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Abstract

Increasing students’ understanding of financial management is an important thing to do to improve
students' rational consumption attitudes. Factors that influence the level of rationality of students’
consumption rationality of students' consumption include internal and external factors, including lifestyle
and financial literacy. Students who apply a lifestyle that is in accordance with their financial conditions
and understand good financial literacy will always be rational in choosing goods to be consumed. The
purpose of this paper is: 1) to determine how much influence lifestyle has on students' rational
consumption, 2) to determine how much influence financial literacy has on students’ rational consumption,
and, 3) to determine how much influence lifestyle and financial literacy have on students’ rational
consumption. The data collection method used is a questionnaire. The independent variables in this study
are lifestyle and financial literacy while the dependent variable is consumption rationality. The results of
the study show that lifestyle and financial literacy together have a positive effect, this is indicated by the
coefficient of determination (r2) of 0.568, it is also seen that the variables Lifestyle and Financial Literacy
provide an effective contribution of 56.8% while the remaining 43.2% is influenced by other variables not
included in the study. Thus, Lifestyle and Financial Literacy have a dominant influence with an effective
contribution of 56.8% on the Consumption Rationality of Economic Education Students, class of 2022,
University of Riau.
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PENDAHULUAN

Keuangan merupakan salah satu faktor penting bagi seseorang dalam menjalankan
kehidupan, begitu juga bagi mahasiswa. Mahasiswa di Univeritas sebagian besar merupakan
pendatang dari berbagai daerah sehingga biaya pendidikan maupun biaya sehari-hari
diperoleh dari kiriman orang tua, maka dari itu Mahasiswa sebagai manusia dewasa dituntut
mampu mengambil keputusan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk kebutuhan
pendidikan. Dasar atau pertimbangan yang objektif, akurat dan logis membantu mahasiswa
dalam mengambil suatu keputusan. Jannah, A. M., & Rokhmani, L. (2021) mengungkapkan
bahwa “dalam pemilihan atau pembelian suatu produk seseorang harus lebih
mempertimbangkan aspek rasional dari pada aspek efisiensi. Manusia yang rasional akan
bertindak sesuai dengan keputusan sehingga dalam pemilihannya pun juga akan lebih selektif,
rasionalitas juga cenderung akan berpengaruh pada menurunnya tingkat konsumsi”.
Keputusan yang logis akan mendorong rasionalitas mahasiswa mengelola keuangan mereka.
Rasionalitas yang tinggi akan menekan prilaku konsumtif mahasiswa, sebab jika seorang
mahasiswa tidak mampu mengelola keuangan dengan baik akan berdampak buruk bagi
keuangan mahasiswa tersebut. Rasionalitas yang menuntut mahasiswa harus berfikir logis
dalam setiap pengambilan keputusan, alam membuat keputusan mahasiswa akan diuji dan
dilatih untuk dapat berpikir secara rasional dan positif. Dengan pengujian dan pelatihan ini
seorang mahasiswa diharapkan dapat menjalani hidup secara teratur dan efisien. Pada
dasarnya gambaran gaya hidup seorang mahasiwa adalah sekelompok pemuda yang mengisi
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waktunya dengan menambah ilmu pengetahuan, keterampilan, dan keahlian serta mengisi
keseharian mereka dengan berbagai kegiatan positif yang akan memiliki orientasi menuju
masa depan, sebagai manusia yang bermanfaat dan berfikir secara rasional yaitu dengan
mementingkan kebutuhan dibandingkan keinginan, serta tidak tergoda akan pengaruh yang
berkembang baik di dalam kampus maupun diluar kampus.

Era modern ini dunia sedang menikmati fenomena perkembangan teknologi yang
semakin pesat, fenomena ini disebut dengan revolusi industri 4.0. Manusia akan dituntut untuk
lebih menjadi individu yang rasional dalam melakukan kegiatan konsumsi dan juga untuk
memenuhi berbagai keinginan yang muncul dalam dirinya. Namun pada dasarnya kebutuhan
mahasiswa semakin banyak terlebih pada saat ini harga barang yang semakin mahal (Jannah,
A. M., & Rokhmani, L, 2021). Tidak terkecuali mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Riau.
Masalah yang mereka hadapi saat ini seperti terdapat mahasiswa yang masih mengabaikan
pengelolaan keuangan dengan baik. Padahal pada situasi melonjaknya harga kebutuhan pokok
seharusnya Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau harus mampu
mengelola keuangan agar semua kebutuhan dapat terpenuhi. Untuk mengelola keuangan
dengan baik tentunya Mahasiswa perlu berpikir rasional mengenai tingkat konsumsi yang
dilakukan, dimana setiap pengeluaran yang dilakukan harus dipikirkan dengan matang apakah
itu keinginan atau kebutuhaan sehingga dalam kehidupan sehari-hari sangat dibutuhkan
penuasaan terhadap rasionalitas konsumsi. Gaya hidup merupakan keadaan dimana seseorang
mengalami banyak perubahan menjadi lebih modern dalam setiap hal baik tingkah laku
maupun sikap. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu budaya barat yang banyak
mengeluarkan trend baru. Sesuai dengan pemaparan dari Kanserina (2015) “pemahaman gaya
hidup sebagai bagaimana seseorang hidup, bagaimana seseorang itu mengalokasikan
waktunya, termasuk juga bagaimana seseorang tersebut mengelola uangnya dan sebagainya”.
Gaya hidup telah merasuk ke dalam semua golongan tak terkecuali mahasiswa. Kita pun tidak
dapat menolak perubahan dan perkembangan saat ini. Bagaimanapun gaya hidup sudah
menjadi ikon dari modernitas dan merupakan pilihan bagi kita untuk menseleksi dan memilih
apa saja yang menjadi kebutuhan paling utama bagi mahasiswa agar tidak terjerumus dalam
arus zaman.

Pengetahuan informasi yang lebih modern membuat gaya hidup mahasiswa berubah
mulai dari pakaian, bergaul dan kegiatan lainnya yang sering mempengaruhi kegiatannya.
Kehidupan mahasiswa zaman sekarang banyak yang bertentangan dari dalam dirinya, mulai
dari gaya hidup yang tidak sesuai dengan etika dan tingkat pendidikannya, dan banyak pula
yang bertentang dengan ekonomi keluarganya. Namun, kebanyakan dari mahasiswa tetap
memaksakan dirinya untuk sebanding dengan orang-orang di sekitarnya yang mungkin mapan
dalam ekonominya. Tanpa mereka sadari, mereka telah masuk dalam pergaulan kota yang
sangat mengedepankan penampilan. Mereka yang datang dari kampung dan pelosok-pelosok
desa atau kota, secara otamtis mereka jauh pula dari pengawasan keluarga membuat mereka
bebas mengaplikasikan dirinya untuk masuk ke lingkungan seperti apa, tanpa berfikir panjang
dampak yang akan terjadi selanjutnya. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, yang
seharusnya kampus merupakan tempat mahasiswa menimba ilmu pengetahuan, bertukar
pikiran, bersosialisasi sesama mahasiswa, dan lain sebagainya. Namun yang terlihat, kampus
dijadikan ajang pamer penampilan dan lifestyle mereka. Sebagian mahasiswa lain yang berada
dalam tingkat ekonomi menengah juga mengikuti gaya hidup yang konsumtif akibat tuntutan
pergaulan. Sehingga sebagian mahasiswa kini hanya mementingkan penampilan, gengsi dan
mengikuti lingkungan sekitar. Terkait dengan gaya hidup mahasiswa sebagai pelaku ekonomi
hal yang tepat adalah mengutamakan kebutuhan yang perioritas bukan pada eksistensi di
lingkungan perkuliahan.



Mahasiswa yang ekonominya mapan, cenderung mudah terpengaruh dengan gaya hidup
yang konsumtif. Peneliti melihat banyak mahasiswa di Pendidikan Ekonomi terkhususnya
angkatan 2022 masih menunjukkan gaya hidup yang konsumstif. Mahasiswa tinggal di
lingkungan ekonomi yang beragam dan kompleks sehingga peningkatan kebutuhan pendidikan
keuangan sangat diperlukan. Pembelajaran yang efektik dan efisien akan membantu
mahasiswa memiliki kemampuan memahami, menilai dan bertindak dalam kepentingan
keuangan mereka. Adanya pengetahuan yang baik sejak dini di harapkan mahasiswa dapat
memiliki kehidupan sejahtera di masa yang akan mendatang. mengatur keuangan, sehingga
daya beli bisa tetap stabil di masa mendatang. Budaya konsumtif generasi muda saat ini harus
diimbangi pengaturan keuangan yang tepat. Sebab, hal ini akan membantu agar produktivitas
generasi muda khususnya mahasiswa tidak terganggu justru meningkat dan makin memberi
kontribusi positif pada masyarakat sekitar. Berdasarkan pra riset pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau terdapat beberapa masalah keuangan yang sedang
dialami, yaitu: tingkat konsumsi mahasiswa yang tinggi, gaya hidup yang berlebihan serta
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap literasi keuangan. Tingkat pemahaman
mahasiswa tentang Rasionalitas konsumsi dapat diukur dengan gaya hidup keseharian serta
pengetahuan mahasiswa tentang literasi keuangan. Permasalahan-permasalahan tersebut
tentunya sangat perlu diperbaiki agar pengelolaan keuangan Mahasiswa dapat diatasi dengan
baik. Setelah diketahui permasalahan pengelolaan keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Riau angkatan 2022 peneliti mengaitkan dengan faktor yang mempengaruhi
rasionalitas konsumsi Mahasiswa yang telah diteliti peneliti sebelumnya. Menurut Jannah, A.
M., & Rokhmani, L. (2021) dalam penelitiannya bahwa: (1) Terdapat pengaruh gaya hidup
terhadap rasionalitas konsumsi Mahasiswa; (2) Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap
rasionalitas konsumsi; (3) Terdapat pengaruh gaya hidup, kecerdasan emosional dan, literasi
keuangan terhadap rasionalitas konsumsi Mahasiswa.

Gaya hidup mahasiswa menjadi salah satu penentu mahasiswa tersebut telah memahami
dan menerapkan rasionalitas konsumsi yang baik. Gaya hidup yang sederhana dapat menjadi
solusi bagi Mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan hidup, dimana akan mendorong mahasiswa
untuk berpikir rasional dengan membedakan antara kebutuhan dengan keinginan. Untuk
menerapkan gaya hidup sederhana tentunya diperlukan pengetahuan yang baik tentang
Rasionalitas Konsumsi, dengan demikian sangat diperlukan adanya perbaikan pengelolaan
keuangan bagi Mahasiswa terkhususnya Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Riau
angkatan 2022. Menurut Juliani (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi rasionalitas perilaku
konsumsi Mahasiswa adalah sebagai berikut: Pertama, tingkat pendapatan mahasiswa, status
sosial ekonomi orang tua, selera, dan financial literacy secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa. Kedua, tingkat pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi. Artinya apabila
tingkat pendapatan mahasiswa meningkat maka rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa
akan meningkat, dan apabila tingkat pendapatan mahasiswa menurun maka rasionalitas
perilaku konsumsi mahasiswa akan menurun. Ketiga, status sosial ekonomi orang tua memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi. Artinya apabila
status sosial ekonomi orang tua meningkat maka rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa
akan menurun, dan apabila status sosial ekonomi orang tua menurun maka rasionalitas
perilaku konsumsi mahasiswa akan meningkat. Keempat, selera memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi. Artinya apabila selera meningkat maka
rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa akan meningkat, dan apabila selera menurun maka
rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa akan menurun. Kelima financial literacy memiliki
pengaruh signifikan terhadap rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa. Artinya apabila



financial literacy meningkat maka rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa akan meningkat,
apabila financial literacy menurun maka rasionalitas perilaku konsumsi mahasiswa akan
menurun.

Berdasarkan pemaparan penelitian diatas dari beberapa faktor yang mempengaruhi
Rasionalitas Konsumsi terdapat salah satunya yaitu literasi keuangan (financial literacy),
peneliti melihat bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Rasionalitas Konsumsi. Literasi keuangan yang baik tentunya akan berpengaruh terhadap
rasionalitas konsumsi. Pengetahuan yang baik terkait lietrasi keuangan akan mendorong
mahasiswa untuk tidak memiliki prilaku konsumtif, tentunya dalam hal ini mahasiswa akan
memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan. Penelitian ini diharapkan meningkatkan
rasionalitas konsumsi mahasiswa terkhususnya mahasiswa Pendidikan Ekonomi angakatan
2022 Universitas Riau, sehingga dapat menjadi masukan dan dorongan kepada Mahasiswa
untuk memperbaiki pola hidup serta dapat memberikan pelajaran kepada mahasiswa betapa
pentingnya pemahaman tentang literasi keuangan untuk meciptakan rasionalitas konsumsi
yang baik. Setelah melihat dari hasil penelitian diatas peneliti menduga bahwa gaya hidup dan
literasi keuangan memiliki pengaruh penting terhadap Rasionalitas Konsumsi, artinya untuk
menerapkan Rasionalitas Konsumsi yang baik diperlukan gaya hidup yang tidak berlebihan,
serta pemahaman yang baik terhadap liertasi keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap Rasionalitas Konsumsi mahasiswa Pendidikan
Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau. Adapun penelitian ini diberi judul “Pengaruh Gaya
hidup dan Literasi Keuangan terhadap Rasionalitas Konsumsi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Angakatan 2022 Universitas Riau”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap
rasionalitas konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau?
Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap rasionalitas konsumsi pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau? Apakah gaya hihup dan literasi
keuangan berpengaruh terhadap rasionalitas konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
angkatan 2022 Universitas Riau? Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk: Untuk
mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap rasionalitas konsumsi pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan
terhadap rasionalitas konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022
Universitas Riau. Untuk mengetahui pengaruh gaya hihup dan literasi keuangan terhadap
rasionalitas konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau.

Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

Putri dan Lestari (2019). Dalam penelitiannya menyimpulkan: (1) gaya hidup
berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan; (2) literasi keuangan
berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan; (3) gaya hidup dan literasi
keuangan berepngaruh secara simultan terhadap pengelolaan keuangan. Jannah dan
Rokhamani (2021). Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh gaya
hidup terhadap rasionalitas konsumsi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2018
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang; (2)Terdapat pengaruh literasi keuangan
terhadap rasionalitas konsumsi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2018 Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Malang; (3) Terdapat pengaruh gaya hidup, kecerdasan emosional
dan, literasi keuangan terhadap rasionalitas konsumsi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Angkatan 2018 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Ulum, B. (2023) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa 1) rasionalitas konsumsi mahasiswa diopengaruhi secara



positif dan signifikan oleh gaya hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas
konsumsi mahasiswa yang baik berkorelasi dengan gaya hidup yang baik. 2) Literasi ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap rasionalitas konsumsi mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi rasional berkorelasi dengan tingkat literasi ekonomi
mahasiswa yang lebih tinggi. 3) Gaya dan literasi ekonomi berdampak langsung pada
rasionalitas konsumsi mahasiswa secara simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan di Program studi
Pendidikan Ekonomi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan, Universitas Riau pada bulan November 2023. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau angkatan 2022
yang terdiri dari 3 (tiga) kelas, yaitu kelas Akuntansi, Koperas, dan Usaha Kecil Menengah
(UKM) dengan jumlah 118 orang. Menurut Arikunto (2012) jika populasi lebih dari 100 orang
maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi. Berdasarkan penelitian ini
karena jumlah populasinya lebih besar dari 100 orang, maka peneliti mengambil 10-15 % dari
jumlah Mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner atau Angket

Kuesioner atau angket yaitu data yang berisi pertanyaan yang mana tujuannya untuk
mendapatkan data atau sebuah informasi dari seorang responden. Angket atau kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti
serta menggali informasi terkait dengan gayab hidup, lietrasi keuangan, rasionalitas konsumsi
pada Mahasiswa pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas riau. Angket yang terdapat
dalam penelitian berisi butir-butir penyataan yang dikembangkan berdasarkan indikator yang
terdapat pada masing-masing variabel.

Instrumen Penilaian

Instrumen merupakan alat utama yang digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan angket/kuesioner sebagai instrumen dalam penelitian tentang pengaruh gaya
hidup dan literasi keuangan terhadap rasionalitas konsumsi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahsan hasil penelitian ini untuk memberi gambaran serta pemahaman yang
diperoleh peneliti dari hasil penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian yang berjudul Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Rasionalitas
Konsumsi Mahasiswa angkatan 2022 Pendidikan Ekonomi Universitas Riau. Gaya Hidup adalah
gambaran tingkah laku, pola dan cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang,
minat dan ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri sehingga
membedakan statusnya dari orang lain dan lingkungan. Dalam hal ini, gaya hidup mendorong
mahasiswa untuk berprilaku dan berpenampilan selayaknya orang normal tanpa berlebihan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki gaya hidup yang tinggi
cenderung menghabiskan pendapatannya untuk membeli barang yang diingkan dengan tujuan
agar tetap dapat mengikuti tren terbaru sehingga akan menimbulkan prilaku konsumtif dan
tidak dapat berfikir secara rational dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan adalah
pengetahuan dan keterampilan dalam megelola keuangan, adanya kesadaran ini memiliki efek



jangka panjang yang dapat menjaga keuangan tetap stabil, aman, dan sejahtera. Literasi
Keuangan mencakup pemahaman seseorang memanajemen keuangan, mengetahui cara
menyimpan uang, pandai dalam mengelola keuangan dan berinvestasi demi terjaminnya
kauangan dimasa mendatang. Pada variabel literasi keuangan, merujuk pada kemampuan
mahasiswa untuk mengatur keuangan, tidak mengikuti nafsu negatif dalam membelajakan
uang, dan bertanggung jawab atas pengeluaran pribadi. Mahasiswa yang memiliki tingkat
pemahaman literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih teratur dalam membelajakan
pendapatan, menbelanjakan pendapatan sesuai kebutuhan, dan rutin menyisihkan pendapatan
untuk ditabung. Ini akan sangat berdampak terhadap keuangan seseorang di masa yang akan
datang.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan ekonomi angkatan 2022
Universitas Riau yang kemudian diambil sebagai sampel dari penelitian. Jenis penelitian ini
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh (Sugiyono, 2017) yaitu “metode penelitian yang didasarkan pada filosofi
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel dilakukan secara keseluruhan mahasiswa angkatan 2022 Universitas Riau yang
berjumlah 118 orang. Setelah menentukan sampel yang akan diteliti, selanjutnya peneliti
menyebarkan kuesioner secara online kepada setiap mahasiwa yang digunakan untuk melihat
Gaya Hidup dan Literasin Keuangan terhadap terhadap Rasionalitas Konsumsi Mahasiswa
angkatan 2022 Universitas Riau. Setelah menyebar kuesioner Gaya Hidup dan Literasi Keuagan
tahapan selanjutnya adalah melakukan uji validitas dan normalitas data. Uji validitas digunakan
untuk melihat apakah data hasil penelitian dikatakan valid. Dari hasil perhitungan uji
normalitas kolmogrov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 26 yang telah dilakukan uji
normalitas siswa diperoleh nilai sig. masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 yaitu
rasionalitas konsumsi 0,085, gaya hidup sebesar 0,062, dan literasi keuangan sebesar 0,056,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan
terhadap Rasionalitas Konsumsi berdistribusi normal. Hasil olahan data dengan uji koefisien
daterminasi (R2), didapat hasil bahwa nilai R square sebesar 0,568, artinya pengaruh variabel
gaya hidup dan literasi keuangan terhadap rasionalitas konsumsi sebesar 56,8%. Sedangkan
sisanya sebesar 43,2% lagi dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Maka dari itu peneliti memiliki spekulasi masih banyak variabel-variabel
lain yang mempengaruhi rasionalitas konsumsi mahasiswa seperti tingkat pendapatan, sumber
pendapatan, dukungan keluarga dan lain sebagainya.

Gaya Hidup terhadap Rasionalitas Konsumsi Mahasiswa angkatan 2022 Universitas Riau

Pada hasil uji parsial yang diuji melalui SPSS versi 26 terdapat pengaruh Gaya Hidup
terhadap Rasionalitas Konsumsi secara signifikan sesuai dengan penelitian Putri dan Lestari
(2019) gaya hidup berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan, kemudian
dalam penelitian Rokhamani (2021) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya hidup
terhadap rasionalitas konsumsi Mahasiswa. Gaya Hidup ini berasal dari dalam diri seseorang
harus seperti apa dia dalam berpenampilan, seperti selalu ingin tampil beda, selalu ingin
mengikuti tren terbaru, maka dari itu jika seseorang mempunyai pendapatan yang pas-pasan
seharusnya tidak terlalu bergaya hidup mewah agar pendapatannya mecukupi untuk
kebutuhan hidup. Gaya Hidup memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap rasionalitas
ekonomi seseorang, karena seseorang yang rasional dalam mengelola keuangan akan bisa
memanajemen keuangan dengan baik, seseorang yang rasional dapat menyeimbangkan antara
pengeluaran dengan pendapatan, seseorang yang mempunyai fikiran rasional juga akan selalu
bergaya hidup sederhana sesuai kemampuan kauangannya. Gaya Hidup yang tinggi membuat



seseorang mengeluarkan pendapatan secara berlebihan sehingga pendapatan yang dimiliki
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ketika seseorang merasa tertarik dengan
adanya tren terbaru maka orang tersebut akan berusaha mendapatkannnya, dan tanpa berfikir
panjang akan memaksimalkan pengeluaran tanpa memikirkan hari esok atau masa yang akan
datang. Gaya hidup sangat dipengaruhi oleh budaya yang berkembang di masyarakat, maka
dari itu untuk menjaga gaya hidup agar tidak berlebihan seseorang tidak perlu mengikuti
budaya negatif dan biasanya budaya negatif tersebut berasal dari pengaruh budaya luar seperti
budaya yang kebarat-baratan. Dengan gaya hidup yang sesuai kemampuan keuangan
seseorang akan terselamatkan keuangannya di masa yang akan datang. Pemahaman yang baik
terhadap gaya hidup akan sangat membantu keuangan mahasiswa dalam memenubhi
kebutuhan hidup. Sebaliknya, mahasiswa yang jika seseorang memiliki gaya hidup yang tinggi
dan tidak sesuai pendapatan akan membuat mahasiswa kesulitan memenuhu kebutuhan hidup.

Literasi Keuangan terhadap Rasionalitas Konsumsi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
angkatan 2022 Universitas Riau

Pada hasil uji parsial yang diuji melalui SPSS versi 26 terdapat pengaruh Literasi
Keuangan terhadap Rasionalitas Konsumsi secara signifikan. Literasi keuangan merupakan
variabel paling dominan dalam pengaruhnya terhadap Rasionalitas Konsumsi Mahasiswa,
maka dari itu penelitian ini selaras dengan penelitian Miftahul Jannah, Gusnardi Gusnardi, dan
RM Riadi (2022) yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, dan penelitian Ulum, B. (2023) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa Literasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap rasionalitas konsumsi mahasiswa. Dalam penelitian ini diperoleh gambaran bahwa
pemahaman Literasi Keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas
riau tergolong tinggi. Sebanyak 51,69% mahasiswa mejawab “setuju”, dan angka tersebut
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah
memehami literasi keuangan, yaitu; mentahui dasar-dasar pengelolaan keuangan, mulai
meyisihkan pendapatan untuk ditabung, mengerti tentang dampak dari pinjaman, dan paham
kegunaan invetasi dan asuransi untuk masa yang akan datang. Literasi Keuangan bukan hanya
tentang mengetahui tentang pengelolaan keuangan dengan baik, tetapi juga tentang bagaimana
mahasiswa mengatur keuangan sendiri, mengelola pendapatan dengan baik, dan berusaha
secara konsisten untuk mejaga pemasukan dan pengeluaran agar seimbang. Dengan
pemahaman literasi keuangan yang baik, masiswa dapat mencegah krisis keuangan dan juga
mempunyai potensi untuk sukses di masa yang akan datang. Literasi keuangan yang baik
membantu mahasiswa untuk mengelola waktu pendapatan atau pemasukan dengan baik.
Mereka dapat membuat catatan keuangan yang terstruktur, membedakan mana yang
seharusnya jadi kebutuhan dan mana yang manjadi keinginan semata, serta mempersiapkan
keuangan yang baik untuk masa yang akan datang. Dengan mempersiapkan pengelolaan
keuangan yang baik di masa yang akan datang mahasiswa tentu akan sukses di masa tuanya,
mahasiswa dapat menghindari pengguaan pendapat untuk membeli hal-hal yang hanya
menjadi keingunan semata serta secara konsisten membeli barang yang hanya dibutuhkan.
Akibatnya, keuangan mahasiswa tidak akan mudah habis dan bahkan bisa untuk di tabung atau
diinvestasikan untuk keperluan hal-hal tak terduga atau utuk keperluan penting lainnya di
masa yang akan datang.

Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Rasionalitas Konsumsi
Mahasiswa angkatan 2022 Universitas Riau

Berdasarkan hasil uji F yang diuji menggunakan analisis SPSS versi 26 dapat disimpulkan
bahwa variabel Gaya Hidup dan Literasi Keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap



Rasionalitas Konsumsi, Namun dapat dilihat dalam penelitian ini bahwa variabel Literasi
Keuangan jauh lebih dominan yakni dengan nilai Standardized Coefficients beta dalam uji
regresi linear berganda sebesar 0,684 dibanding dengan gaya hidup yang hanya sebesar 0,191
yang artinya Literasi keuangan jauh lebih kuat dan paling dominan pengaruhnya terhadap
Rasionalitas Konsumsi. Sebagai mahasiswa Pendidikan ekonomi sudah seharusnya memiliki
dasar pengetahuan ekonomi yang baik, namun faktanya masih banyak mahasiswa Pendidikan
ekonomi yang belum memahami hal tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Miftahul
Jannah, Gusnardi Gusnardi, dan RM Riadi (2022) yaitu Literasi keuangan dan gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan secara bersamaan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa, kemudian sesuai juga dengan penelitian Jannah dan Rokhamani (2021) yaitu
terdapat pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap rasionalitas konsumsi
Mahasiswa. Semakin tinggi tingkat pemahaman gaya hidup dan literasi keuangan maka
rasionalitas konsumsi tersebut semakin tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
mahasiswa menerapkan gaya hidup yang sesuai kemampuan dan memahami literasi keuangan
yang baik akan menjadi individu yang semakin rasional dalam pengelolaan keuangan.

Dalam penelitian ini, kemungkinan besar ditemukan bahwa kombinasi antara Gaya Hidup
yang tinggi dan Pemahaman Literasi Keuangan yang baik menghasilkan Rasionalitas Konsumsi
yang optimal. Mahasiswa yang termotivasi untuk bergaya hidup sesuai kemampuan keuangan
cenderung memiliki keuangan yang baik dan teratur, mahasiswa tersebut tentunya jauh dari
prilaku konsumtif. Secara statistik, ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel ini
dengan rasionalitas konsumsi. Jika analisis regresi digunakan dalam penelitian, dapat
ditemukan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh yang besar terhadap rasionalitas konsumsi,
bahkan mungkin lebih besar dibandingkan jika hanya satu faktor yang diperhitungkan.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan bahwa untuk meningkatkan rasionalitas
konsumsi mahasiswa sangat dibutuhkan gaya hidup yang sesuai kemampuan dan pemahaman
literasi keuangan yang baik. Misalnya, dengan melakukan hal-hal positif, menghindari budaya
luar yang negatif, memikirkan keuangan di masa mendatang, tidak menggunakan pendapatan
untuk hal-hal yang dianggap tidak penting, serta secara konsisten menyeimbangkan
pemasukan dan pengeluaran. Mahasiswa yang sukses memahami rasionalitas konsumsi
bahkan akan membiasakan sikap memiliki pengeluaran lebih sedikit dibandingkan pemasukan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik gaya hidup maupun literasi keuangan berperan
penting dalam menentukan rasionalitas konsumsi seseorang. Kedua faktor tersebut saling
mendukung dan dapat meningkatkan cara berfikir seseorang dalam mengelola pendapatan,
terutama untuk hal-hal yang dianggap penting, mahasiswa harus mampu mengedepankan
kebutuhan daripada keinginan semata.

KESIMPULAN
Hasil penelitian terkait pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan terhadap

Rasionalitas Konsumsi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas Riau

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel gaya hidup secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap
rasionalitas konsumsi mahasiswa dan variabel gaya hidup menjadi faktor yang paling
dominan terhadap rasionalitas konsumsi mahasiswa Pendidikan ekonomi angkatan 2022
Universitas Riau.

2. Variabel literasi keuangan secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap
rasionalitas konsumsi mahasiswa sesuai dengan penelitian yang sebelumnya.

3. Variabel gaya hidup dan literasi keuangan berpengaruh secara parsial dan simultan
terhadap rasionalitas konsumsi mahasiswa Pendidikan ekonomi angkatan 2022 Universitas
Riau



Rekomendasi
Saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait penelitian ini adalah:

1. Bagi pihak Universitas disarankan untuk mengintegrasikan program edukasi keuangan
praktis yang lebih intensif kedalam kurikulum atau kegiatan ektrakurikuler mahasiswa.

2. Bagi pihak Program Studi Pendidikan ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Riau:

a. Mengingat bahwa variabel Literasi keuangan lebih dominan pengaruhnya terhadap
rasionalitas konsumsi mahasiswa agar lebih mengoptimalkan literasi keuangan
mahasiswa, misalnya dengan lokakarya, mengajarkan pengelolaan keuangan pribadi
yang baik, simulasi investasi sederhana atau pengelolaan utang.

b. Meskipun dalam penelitian ini pengaruh gaya hidup lebih kecil, program studi Pendidikan
ekonomi juga penting untuk mengembangkan kesadaran mahasiswa terhadap dampak
gaya hidup yang berlebihan.

3. Bagi mahasiswa agar dapat menerapkan gaya hidup yang sesuai kemampuan dan tidak
belebihan dalam membelanjakan pendapatan serta agar dapat memahami literasi keuangan
dengan baik agar terciptanya pengelolaan keuangan yang rasional.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel yang diteliti
untuk diperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu diharapkan pula dapat menggunakan
variabel-variabel lain yang mampu mempengaruhi rasionalitas konsumsi, serta penelitian
yang dilakukan tidak terbatas hanya pada rasionalitas konsumsi, tetapi rencana keuangan di
masa depan, minat seseorang dalam melakukan asuransi serta investasi sehingga semakin
banyak orang yang terjamin kehidupan dimasa mendatang.
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